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ABSTRACT

This research is motivated by the importance of developing the independence of
elementary school students as a provision in facing the challenges of life in the
future. Through the entrepreneurship theme in the Pancasila Student Profile
Strengthening Project, students are expected to gain real learning experiences
that can ftrain and develop various aspects of independence. The research was
conducted at SDN 006 Rambah, Rambah District, Rokan Hulu Regency, Riau
Province. The research subjects numbered 63 people, consisting of 1 principal, 2
class teachers (grades Il and 1V), 30 students (15 grade Il and 15 grade IV
students), and 30 parents of students. The selection of subjects was carried out
using a purposive sampling technique, with the consideration that the subjects
were directly involved in the implementation of the Pancasila Student Profile
Strengthening Project on the theme of entrepreneurship and had information
relevant to the research objectives. Data collection techniques used in this study
included in-depth interviews and documentation. The results of the study indicate
that the Pancasila Student Profile Strengthening Project on the theme of
entrepreneurship at SDN 006 Rambah was implemented in a planned and
systematic manner through the stages of planning, implementation, and
evaluation.

Keywords: Pancasila student profile strengthening project (P5)', Student
independence?
ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya pengembangan kemandirian siswa
sekolah dasar sebagai bekal dalam menghadapi tantangan kehidupan di masa
depan. Melalui tema kewirausahaan dalam Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila, siswa diharapkan memperoleh pengalaman belajar nyata yang dapat
melatih dan mengembangkan berbagai aspek kemandirian tersebut. Penelitian
dilaksanakan di SDN 006 Rambah, Kecamatan Rambah, Kabupaten Rokan Hulu,
Provinsi Riau. Subjek penelitian berjumlah 63 orang, yang terdiri atas 1 kepala
sekolah, 2 guru kelas (kelas Il dan kelas V), 30 siswa (15 siswa kelas Il dan 15
siswa kelas V), serta 30 orang tua siswa. Pemilihan subjek dilakukan dengan
teknik purposive sampling, dengan pertimbangan bahwa subjek tersebut terlibat
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secara langsung dalam pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

tema kewirausahaan dan memiliki

informasi yang relevan dengan tujuan

penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi,
wawancara mendalam dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila tema kewirausahaan di SDN 006
Rambah dilaksanakan secara terencana dan sistematis melalui tahapan

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Kata Kunci: Proyek penguat profil pelajar pancasila (P5), Kemandirian siswa

A.Pendahuluan

Pendidikan menurut Undang-
Undang RI Nomor 20 Pasal 3 Tahun
2003, mengembangkan karakter dan
kemampuan generasi bangsa agar
menjadi individu yang beriman,
berakhlak mulia, kreatif, dan mandiri.
Di Indonesia, Profil Pelajar Pancasila
yang diinisiasi oleh Kementerian
Pendidikan dan

mendukung  tujuan ini

Kebudayaan
dengan
membentuk siswa yang cerdas,
berintegritas, dan independen (Putri,
2023). Proyek penguatan Profil
Pelajar Pancasila dengan tema
kewirausahaan di SDN 006 Rambah
merupakan upaya strategis dalam
membentuk generasi muda yang
tidak hanya cerdas secara akademik
tetapi juga mandiri, kreatif, dan
inovatif.

Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila
kewirausahaan, SDN 006 Rambah
bagaimana

dengan tema

memperlihatkan

pendidikan dasar dapat memainkan
peran penting dalam
mengembangkan kemandirian siswa
nilai-nilai

yang sejalan dengan

Pancasila. Proyek ini, yang
dilaksanakan di luar jam pelajaran
reguler, menegaskan pentingnya
peran aktif siswa, pendidik, dan
lingkungan sekolah dalam
menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif untuk pendidikan karakter
dan kewirausahaan (Yuliastuti,
Ansori, & Fathurrahman, 2021).
Kewirausahaan, sebagai
salah satu tema utama dalam proyek
ini, berperan penting dalam
mengembangkan kemandirian siswa.
Ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa tema
kewirausahaan dapat meningkatkan
kemampuan siswa untuk berpikir
kritis, menyelesaikan masalah.
Menurut Ombili et al (2022),
kewirausahaan di sekolah dasar,

tidak hanya menanamkan

151



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

pengetahuan dasar tentang berbisnis
tetapi juga memperkuat karakter
siswa untuk berani menghadapi
tantangan. Aspek kewirausahaan
dalam pendidikan, khususnya pada
tingkat pendidikan dasar, merupakan
salah satu kunci penting dalam
mewujudkan tujuan tersebut,
di mana siswa diajarkan untuk
mengembangkan sikap dan
keterampilan yang memungkinkan
mereka untuk menjadi pelaku
ekonomi yang mandiri di masa
depan.

Salah satu sekolah dasar yang
menerapkan P5 yaitu di SDN 006
Rambah vyang terletak di Kec.
Rambah, Kab. Rokan Hulu, Prov.
Riau. SDN 006 Rambah, yang
beralamat di JI. Sutan Tuah No.13,
Dusun Harapan, Desa/Kelurahan
Sialang Jaya, telah menunjukkan
karakteristik unik dalam
mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila
ke dalam kurikulum, terutama melalui
tema kewirausahaan.

Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila melalui tema
kewirausahaan telah memberikan
gambaran praktis yang signifikan
dalam pengembangan kemandirian
siswa. Kegiatan ekstrakurikuler di

sekolah yang berkaitan dengan

kewirausahaan, mencerminkan

adaptasi sekolah. Kegiatan
kewirausahaan yang sudah
dilaksanakan di sekolah dasar seperti

kegiatan Market day.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan

pendekatan kualitatif dengan metode

naturalistik. Metode naturalistik
digunakan  untuk pengamatan
langsung terhadap perilaku

kemandirian siswa tanpa manipulasi
atau intervensi peneliti. Metode ini
berfokus pada pemahaman konteks
kemandirian, atau perilaku nyata
yang terjadi secara apa adanya.

Data yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari data primer
(data ini diperoleh melalui wawancara
mendalam dengan guru, siswa dan
orang tua yang terlibat dalam proyek
kewirausahaan), dan data
sekunder.(data ini diperoleh dari
dokumentasi sekolah).

Teknik analisis data yaitu
proses sistematis untuk mengolah
dan menginterpretasikan data untuk
mencapai kesimpulan yang valid dan
reliable.

1. Reduksi Data
2. Penyajian Data
3. Pengambilan Kesimpulan
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C.Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Hasil penelitian mengenai

pelaksanaan Proyek Penguatan Profil

Pelajar Pancasila tema
kewirausahaan di SDN 006 Rambah
menunjukkan bahwa seluruh

rangkaian kegiatan yang meliputi
tahap perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap
pengembangan kemandirian siswa.
Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, kegiatan Market Day
sebagai bagian dari Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) dengan tema kewirausahaan di
SDN 006 Rambah telah memberikan
efek positif yang besar terhadap
perkembangan kemandirian siswa.

Dampak yang dirasakan terlihat
dari perubahan dalam perilaku dan
kemampuan siswa pada beberapa
indikator kemandirian seperti rasa
percaya diri, kemampuan bekerja
sendiri, penghargaan terhadap wakitu,
sikap bertanggung jawab, semangat
untuk berkembang, dan kemampuan
dalam membuat keputusan.

Indikator kemandirian pertama
yang tampak dominan dalam
pelaksanaan Proyek Penguatan Profil

Pelajar  Pancasila (P5) tema

kewirausahaan di SDN 006 Rambah
adalah percaya diri. Berdasarkan
hasil pengamatan dan wawancara,
baik siswa kelas |l maupun siswa
kelas IV menunjukkan peningkatan

berinteraksi
Market  Day.
Keberanian ini tampak tidak hanya

keberanian dalam
selama  kegiatan
dalam bentuk partisipasi fisik, tetapi
juga dalam kemampuan siswa
mengekspresikan diri, berkomunikasi,
serta mengambil peran aktif sesuai
dengan tugas yang diberikan.

Pada siswa kelas |IlI, rasa
percaya diri mulai berkembang
melalui aktivitas sederhana yang
sesuai dengan tahap perkembangan
mereka. Sementara itu, siswa kelas
IV menunjukkan tingkat percaya diri
yang lebih kompleks dan matang.

Selanjutnya Indikator
kemandirian kedua yang tampak
dalam pelaksanaan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) tema kewirausahaan di SDN 006
Rambah adalah kemampuan siswa
untuk bekerja sendiri. Kemampuan
ini tercermin dari bagaimana siswa
menjalankan tugas dan peran yang
diberikan  tanpa  ketergantungan
penuh kepada guru maupun teman
sebaya selama rangkaian kegiatan

kewirausahaan berlangsung.
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Berdasarkan hasil pengamatan
dan wawancara, siswa kelas IV
menunjukkan kemampuan bekerja
sendiri yang lebih menonjol
dibandingkan siswa kelas I, sejalan
dengan tingkat perkembangan usia
dan pengalaman belajar yang dimiliki.

Berikutnya Indikator
kemandirian ketiga yang muncul
secara jelas dalam pelaksanaan
Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila tema kewirausahaan di
SDN 006 Rambah adalah
bertanggung jawab. Sikap tanggung
jawab siswa terlihat dari kesadaran
mereka dalam menjalankan tugas,
menjaga amanah yang diberikan,
serta menyelesaikan kegiatan hingga
tahap akhir sesuai dengan peran
masing-masing.

Indikator kemandirian keempat
yang berkembang melalui
pelaksanaan Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila tema
kewirausahaan di SDN 006 Rambah
adalah menghargai waktu. Sikap
menghargai waktu merupakan bagian

penting dari kemandirian siswa

karena berkaitan dengan
kemampuan mengatur  aktivitas,
mematuhi jadwal, serta

menyelesaikan tugas sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan.

Berdasarkan hasil pengamatan
peniliti selama pelaksanaan kegiatan
kewirausahaan, siswa secara
bertahap belajar menyesuaikan diri
dengan alur waktu kegiatan yang
telah direncanakan oleh sekolah dan
guru. Sehingga dapat mendorong
siswa untuk lebih disiplin dalam
mengikuti jadwal kegiatan.

Berikutnya Indikator
kemandirian kelima yang
berkembang melalui pelaksanaan
Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila tema kewirausahaan di
SDN 006 Rambah adalah memiliki
hasrat bersaing untuk maju. Hasrat
bersaing dalam konteks ini tidak
dimaknai sebagai persaingan yang
bersifat negatif, melainkan sebagai
dorongan internal siswa untuk
berusaha lebih baik, meningkatkan
kualitas hasil kerja, dan mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil pengamatan
peneliti dan wawancara, siswa kelas
IV menunjukkan semangat yang
tinggi dalam menjalankan kegiatan
kewirausahaan. Siswa berusaha agar
produk yang mereka jual diminati
pembeli dengan cara menata lapak
secara menarik, menawarkan produk
secara aktif. Perilaku ini

mencerminkan adanya keinginan
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untuk berkembang dan mencapai
hasil yang lebih baik.

indikator  kemandirian  yang
terakhir berkembang melalui
pelaksanaan Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila tema
kewirausahaan di SDN 006 Rambah
adalah kemampuan siswa dalam
mengambil keputusan. Kemampuan
mengambil keputusan merupakan
bagian penting dari kemandirian
karena berkaitan dengan keberanian
siswa untuk menentukan pilihan,
mempertimbangkan alternatif, serta
menerima konsekuensi dari
keputusan yang diambil.

Berdasarkan hasil pengamtan
peneliti dan wawancara, siswa kelas

I maupun kelas IV menunjukkan

perkembangan kemampuan
mengambil keputusan selama
kegiatan Market Day.

Dengan  demikian, Proyek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila
tema kewirausahaan terbukti efektif
dalam menumbuhkan kemampuan
mengambil keputusan sebagai
indikator kemandirian siswa. Melalui
pengalaman nyata yang melibatkan
pilihan, risiko, dan konsekuensi,
siswa belajar menjadi individu yang
percaya diri, mampu bekerja sendiri,

menghargai  waktu, bertanggung

jawab, memiliki hasrat bersang untuk

maju dan mampu mengambil
keputusan dalam proses belajar
maupun kehidupan sehari-hari.
Secara keseluruhan, pembahasan ini
menunjukkan bahwa Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila
tema kewirausahaan memberikan
dampak positif yang signifikan
terhadap kemandirian siswa di SDN
006 Rambah.

Setelah

Market Day, siswa menunjukkan

mengikuti  kegiatan
peningkatan dalam keberanian dan
rasa percaya diri mereka. Mereka
menjadi lebih aktif dalam berinteraksi,
bertanya mengenai harga, memilih
produk, dan melakukan transaksi
secara mandiri, yang sebelumnya
sangat minim dilakukan. Menurut
pengamatan dan wawancara,
perubahan ini tidak hanya terjadi di
lingkungan sekolah, tetapi juga di
lingkungan rumah, yang
menunjukkan bahwa pengalaman
belajar ini berlanjut.

Selain itu, kegiatan ini juga
berhasil menumbuhkan penghargaan
terhadap waktu, di mana siswa
menjadi lebih teratur dan fokus dalam
menyelesaikan tugas, serta lebih
sadar akan batas waktu yang ada.

Selain itu, semangat untuk bersaing
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dan meningkatkan diri juga
berkembang, di mana  siswa
menunjukkan  antusiasme  untuk
berupaya lebih baik, menata lapak
dengan cara menarik, dan
menyesuaikan diri dengan suasana
pasar kecil yang ada. Kemampuan
siswa dalam mengambil keputusan
juga meningkat, sehingga mereka
lebih yakin dalam menentukan pilihan
sendiri tanpa selalu bergantung pada
orang tua atau guru.

Namun ada potensi tantangan
yang mungkin  muncul karena
ketidakseimbangan pengalaman jika
proses tidak dikelola dengan baik.
Misalnya, jika terlalu berfokus pada
aspek kompetisi atau hasil, bisa
muncul tekanan yang berlebihan
yang justru dapat mengurangi rasa
percaya diri siswa atau menciptakan
persaingan yang tidak sehat. Namun,
secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa kegiatan Market
Day lebih banyak memberikan
manfaat positif pada karakter dan
kemandirian siswa.

Dari penjelasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan Market
Day yang dilaksanakan dalam proyek
P5 ini secara efisien dan positif
meningkatkan kemandirian siswa,

membantu mereka menjadi lebih

percaya diri, bertanggung jawab, dan
mampu mengambil keputusan secara

mandiri.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai Dampak Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Tema  Kewirausahaan
Kemandirian Siswa di SDN 006

Rambah, dapat disimpulkan bahwa :

terhadap

1. Proyek P5 tema kewirausahaan
memberikan dampak positif
terhadap kemandirian  siswa
sesuai peran dan tahap
perkembangannya masing-
masing. Dari pelaksanaan Market
Day menjadi pengalaman mampu
mendorong siswa untuk percaya
diri, mampu bekerja sendiri,
menghargai waktu, bertanggung
jawab, memiliki hasrat bersaing
untuk maju dan mampu
mengambil keputusan.

2. Siswa kelas IV ~menunjukkan
peningkatan kemandirian
akademik seperti kemampuan
menentukan jenis produk yang
akan dijual, menentukan harga
jual, serta mengambil keputusan
kelompok.

3. Siswa kelas Il menunjukkan

kemandirian dasar berupa
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keberanian bertanya harga,
memilih produk, dan mengelola
uang saku. Secara sosial-
emosional, kedua jenjang sama-
sama menunjukkan peningkatan
kemandirian, komunikasi, percaya
diri, mampu bekerja sendiri,
menghargai waktu, bertanggung
jawab, memiliki hasrat bersaing
untuk maju dan mampu
mengambil keputusan.

4. Dari hasil penelitian ditemukan
bahwa nilai-nilai pada Profil
Pelajar Pancasila berpengaruh
positif terutama mandiri, gotong
royong, kreatif, dan bernalar kritis
berkembang secara nyata melalui
praktik langsung dalam tema
kewirausahaan.
demikian, P5
terbukti efektif sebagai strateqgi

Dengan

Kewirausahaan

pembelajaran yang tidak hanya
memberi  pengalaman  praktis,

tetapi juga mengembangkan

kemandirian siswa secara holistik.
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